BAB 6

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan selama hamil, bersalin, nifas

dan bayi baru lahir serta KB pada Ny. N usia 28 tahun yang dimulai pada usia

kehamilan 36-37 minggu sampai KB dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

a. Kehamilan
Pada masa kehamilan Ny. N melakukan kunjungan ANC dan
pendampingan sebanyak 2 kali kunjungan. Nilai SPR pada Ny. N
didapatkan 6 yaitu (skor awal kehamilan: 2, dan riawayat keguguran: 4),
selama kehamilan trimester III tidak ditemukan komplikasi, hanya ada
keluhan fisiologis seperti seing BAK dan susah tidur tetapi masalah
tersebut dapat teratasi dengan baik yaitu dengan memberikan KIE
tentang perubahan fisiologis dan ketidaknyaman pada ibu hamil trimester
III, KIE untuk mencari posisi tidur yang nyaman, mandi air hangat
sebelum mandi dan melakukan senam hamil. Lalu, ibu merasa tenang
dari hasil penjelasan tersebutdan ibu bersedia melakukan senam hamil.
Dari hal tersebut tidak ada kesenjangan antara teori dan praktek.

b. Persalinan
Pada proses persalinan pada Ny. N, tidak terdapat masalah pada kala I

sampai kala IV, dan persalinan dilakukan secara pervaginam pada tanggal
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08 Maret 2024. Pada asuhan persalinan tidak terdapat kesenjangan teori
dan praktek.
. Nifas
Pada masa nifas dilakukan sebanyak 4 kali kunjungan, tidak terjadi
perdarahan dan infeksi, pada payudara tidak ada kelainan dan tidak ada
tanda bahaya infeksi ataupun bendungan ASI, pengeluaran ASI lancar,
involusi dan penurunan fundus uteri pada Ny. N berlangsung dengan
baik. Asuhan yang diberikan yaitu KIE tentang mobilisasi dini, nutrisi,
istirahat, dan tanda bahaya nifas, perawatan payudara, pijat oksitosin,
perawatan jahitan perineum, dan menjelaskan tentang pemilihan KB.
Ibu mengerti dan memahami penjelasan tersebut, senang karena telah
dilakukan perawatan payudara dan pijat oksitosin, dan ibu siap untuk
ber KB pasca persalinan. Pada asuhan nifas tidak ada kesenjangan antara
teori dan praktek
. Neonatus
Pada neonatus tidak ditemukan terjadinya komplikasi atau masalah yang
serius yang dialami bayi, kunjungan dilakukan 3 kali dan tidak terjadi
masalah. Tidak ditemukan tanda-tanda infeksi dan tanda-tanda bahaya
pada bayi baru lahir dengan melakukan asuhan yaitu, pemberian salep
mata, vitamin K, Hepatitis B, perawatan tali pusat, ASI eksklusif,
pemberian imunisasi BCG dan polio, dan menjelaskan tentang
pentingnya imunisasi. Dan bayi sudah dilakukan semua dari asuhan

tersebut serta tidak ada kesenjangan antara teori dan praktek.
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e. Keluarga Berencana
Pada KB dilakukan kunjungan 1 kali, setelah dijelaskan tentang jenis-
jenisKB pasca persalinan ibu memilih menggunakan KB kondom. Dan
tidak ada kesenjangan antara teori dan praktek.
6.2 Saran
a. Bagi Institusi
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi institusi untuk terus
meningkatkan kemampuan mahasiswanya baik dari segi teori maupun
praktek serta dapat digunakan sebagai gambaran laporan tugas akhir bagi
mahasiswa.
b. Bagi TPMB
Diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk meningkatkan
mutu pelayanan dari masa hamil hingga masa interval.
c. Bagi Penulis selanjutnya
Diharapkan bagi penulis selanjutnya Laporan Tugas Akhir bisa
sebagai bahan acuan penulis selanjutnya untuk mengembangkan

penelitian Continuity Of Care (COC).



